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Abstrak

Asosiasi Dosen Integrator Desa (ADIDES) dibentuk sebagai respon atas keinginan kuat
dari para akademisi (dosen) untuk meningkatkan kapasitas desa dalam melayani
masyarakatnya. Pengembangan platform digital dalam bentuk website ADIDES
(adides.or.id) bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi akademik dan pemberdayaan
ekonomi desa melalui pengelolaan pengetahuan dan e-commerce. Latar belakang kegiatan
ini adalah terbatasnya akses desa terhadap sumber daya intelektual yang sebagian besar
dimiliki oleh dari perguruan tinggi. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
dilakukan secara intensif baik secara daring maupun luring pada paruh pertama tahun 2024.
Mitra binaan yang terlibat adalah desa binaan anggota ADIDES yang ada di Surabaya dan
Sidoarjo. Dari hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa website ADIDES berhasil
memfasilitasi penyimpanan dan berbagi pengetahuan, memperkuat kolaborasi akademik,
dan mendukung pemasaran produk desa melalui fitur e-commerce. Tingkat partisipasi dan
kepuasan pengguna menunjukkan efektivitas platform ini dalam mendukung kegiatan
pengabdian masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa website ADIDES mampu
meningkatkan keterhubungan antara dunia akademik dan desa, meskipun masih terdapat
tantangan seperti keterbatasan akses internet di beberapa desa.

Kata Kunci: ADIDES, Knowledge Management, Kolaborasi Akademik, E-Commerce,

PKM

Abstract

The Association of Village Integrator Lecturers (ADIDES) was formed in response to the
strong desire of academics (lecturers) to increase village capacity in serving their
communities. The development of a digital platform in the form of the ADIDES website
(adides.or.id) aims to increase academic collaboration and village economic empowerment
through knowledge management and e-commerce. The background to this activity is the
limited access of villages to intellectual resources, most of which are owned by universities.
This Community Service activity was carried out intensively both online and offline in the
first half of 2024. The fostered partners involved were ADIDES member-fostered villages
in Surabaya and Sidoarjo. The results of the implementation of the activity showed that the
ADIDES website succeeded in facilitating the storage and sharing of knowledge,
strengthening academic collaboration, and supporting the marketing of village products
through e-commerce features. The level of participation and user satisfaction showed the
effectiveness of this platform in supporting community service activities. This shows that
the ADIDES website is able to increase connectivity between the academic world and
villages, although there are still challenges, such as limited internet access in some
villages.

Keywords: ADIDES, Knowledge Management, Academic Collaboration, E-Commerce,

Community Service

A. PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, pengelolaan pengetahuan (knowledge management)
menjadi salah satu elemen penting dalam memfasilitasi kolaborasi dan pengembangan
kapasitas, terutama di sektor pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Pola
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pengelolaan pengetahuan inilah yang dirasa kurang dapat dipenuhi oleh desa sebagai
satuan terkecil pemerintahan yang ada di Indonesia. Problematika ini menjadikan desa
kurang mampu untuk berkembang sesuai dengan yang diharapkan berbagai pihak.
Problema ini terutama dihadapi oleh desa-desa yang berada di daerah 3T
(daerah tertinggal, terdepan, dan terluar).

Asosiasi Dosen Integrator Desa (ADIDES) memiliki peran signifikan dalam
menjembatani  kesenjangan antara dosen dan desa-desa yang membutuhkan
pendampingan. Salah satu inisiatif yang diambil adalah pembuatan platform digital
berupa website ADIDES (adides.or.id), yang berfungsi sebagai pusat knowledge
management serta wadah untuk berkolaborasi dalam berbagai kegiatan akademik dan
pengabdian masyarakat. Platform ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan kolaborasi
dosen, baik dalam penyelenggaraan seminar nasional/internasional, penulisan kolaboratif
book chapter, kegiatan pengabdian antar kampus, hingga penyelenggaraan kelas atau
sertifikasi bagi pengurus desa. Selain itu, website ini juga memiliki fitur e-commerce
yang berfungsi untuk membantu memasarkan produk desa binaan, memperkuat ekonomi
lokal, dan meningkatkan keterlibatan masyarakat desa dalam ekosistem digital (Di Vaio
et al, 2021).

Isu utama yang melatarbelakangi pengembangan website ADIDES adalah
keterbatasan akses desa terhadap sumber daya akademik dan intelektual yang dimiliki
oleh dosen. Desa sering kali menghadapi tantangan dalam hal aksesibilitas, keterbatasan
informasi, dan minimnya kesempatan untuk mengembangkan kapasitas lokal melalui
pendampingan langsung dari akademisi (Buytaert et al, 2014; Mutiarni, et al 2018). Dalam
konsep manajemen strategis, tentu pengembangan website ini bertujuan untuk
meningkatkan daya saing desa pada masa mendatang. Hal ini perlu karena daya saing itu
perlu didesain secara komprehensif agar memberikan efek jangka panjang pada
organisasi tertentu (Handiwibowo et al, 2020).

Selain itu, literatur terdahulu menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan melalui
teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses kolaborasi dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada
pembangunan desa (Girard & Girard, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Nasution, et
al. (2024) juga mendukung temuan ini, dengan menyebutkan bahwa website ADIDES
masih memerlukan peningkatan pada aspek kemudahan penggunaan serta integrasi antara
pemangku kepentingan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah menciptakan platform yang dapat menghubungkan
dosen dengan desa melalui pengelolaan pengetahuan yang efektif, memfasilitasi
kolaborasi dalam berbagai kegiatan akademik, dan mendukung ekonomi lokal melalui
fitur e-commerce. Implementasi website ini juga diharapkan dapat mengatasi masalah
fragmentasi informasi dan memperkuat jaringan antara dosen dan komunitas desa (Salam
et al, 2019). Harapan besar pula dari inisiasi web ini dalam konteks akademisi adalah
dapat memberikan platform bagi para akademisi untuk dapat mengimplementasikan
ilmunya secara teknis berupa pendampingan, kolaborasi, riset dan lain-lain di desa.

Rasionalisasi kegiatan ini didasarkan pada urgensi untuk memperkuat
keterhubungan antara dunia akademik dan masyarakat desa dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. Melalui platform digital ini, ADIDES berupaya untuk meningkatkan
keterlibatan dosen dalam program pengabdian masyarakat secara lebih terstruktur dan
terukur. Sebagai contoh, studi oleh Trencher et al, (2014) menyoroti pentingnya
kolaborasi lintas sektor untuk keberlanjutan, yang dapat diwujudkan melalui inovasi
platform digital berbasis pengetahuan. Tentu dengan adanya platform ini akan
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memberikan efektifitas dan efisiensi dari konsep pemberdayaan masyarakat dari sudut
pandang akademisi (Noer et al, 2022; Erni et al, 2024; Setiyo et al, 2024).

2. Profil Mitra

Asosiasi Dosen Integrator Desa (ADIDES) dibentuk sebagai respon atas keinginan
kuat dari para akademisi (dosen) untuk meningkatkan kapasitas desa dalam melayani
masyarakatnya. Pengembangan platform digital dalam bentuk website ADIDES
(adides.or.id) bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi akademik dan pemberdayaan
ekonomi desa melalui pengelolaan pengetahuan dan e-commerce. Latar belakang
kegiatan ini adalah terbatasnya akses desa terhadap sumber daya intelektual yang
sebagian besar dimiliki oleh dari perguruan tinggi. Mitra binaan yang terlibat dalam
kegiatan PKM ini adalah desa-desa mitra yang tergabung dalam Asosiasi Dosen
Integrator Desa (ADIDES)

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan kapasitas desa serta meningkatkan peran aktif
dosen dalam mendorong pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Melalui
pemanfaatan teknologi digital dan pendekatan knowledge management, ADIDES
berupaya untuk menciptakan ekosistem kolaboratif yang mendukung pertumbuhan desa
sekaligus memperkaya pengalaman akademis para dosen.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Knowledge management (KM) telah menjadi fokus utama dalam berbagai sektor,
termasuk pendidikan tinggi dan pengabdian masyarakat. Konsep KM bertujuan untuk
mengoptimalkan pengumpulan, penyimpanan, dan distribusi pengetahuan dalam
organisasi atau komunitas (Girard & Girard, 2015). Dalam konteks pengabdian
masyarakat, KM dapat menjadi alat penting untuk meningkatkan kolaborasi antara
akademisi dan masyarakat desa. Studi yang dilakukan oleh Di Vaio et al, (2021)
menyoroti bahwa integrasi sistem digital dalam pengelolaan pengetahuan dapat
meningkatkan efektivitas kolaborasi antar akademisi dan praktisi lokal, khususnya dalam
lingkungan pendidikan.

Beberapa penelitian empiris mendukung peran penting KM dalam pembangunan
desa. Buytaert et al, (2014) menemukan bahwa penggunaan platform digital untuk
manajemen pengetahuan berperan penting dalam pemberdayaan komunitas lokal.
Penelitian ini menekankan bahwa keterlibatan komunitas dan akses terhadap informasi
yang relevan melalui teknologi digital dapat meningkatkan kapasitas desa dalam
mengelola sumber daya lokal dan merancang strategi pembangunan yang lebih baik.
Dengan demikian, penerapan KM dalam konteks website ADIDES diharapkan dapat
memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan kolaborasi yang lebih luas antara dosen dan
desa.

Dalam konteks kolaborasi akademik, Salam et al, (2019) menunjukkan bahwa
platform berbasis digital tidak hanya memfasilitasi interaksi akademisi, tetapi juga
memungkinkan integrasi pengetahuan lintas disiplin. Studi ini mengungkapkan bahwa
kolaborasi antar institusi pendidikan melalui platform digital dapat meningkatkan output
penelitian, publikasi bersama, dan kegiatan pengabdian masyarakat yang lebih efektif.
Penelitian ini sejalan dengan tujuan pengembangan website ADIDES, yang diharapkan
dapat memperluas jaringan kolaborasi antar dosen dan desa.

Kerangka teori yang mendasari pengembangan website ADIDES melibatkan
konsep kolaborasi berbasis teknologi, manajemen pengetahuan, dan pemberdayaan
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komunitas. Hipotesis yang dapat dibangun dari konsep ini adalah bahwa implementasi
KM berbasis digital akan meningkatkan efektivitas kolaborasi akademis dan keberhasilan
kegiatan pengabdian masyarakat di desa-desa mitra. Trencher et al, (2014) mendukung
hipotesis ini dengan menemukan bahwa co-creation atau penciptaan bersama antara
akademisi dan komunitas dapat menghasilkan solusi inovatif yang lebih berkelanjutan,
terutama ketika didukung oleh platform teknologi yang efektif.

Sentuhan teknologi yang tepat dapat meningkatkan kapabilitas masyarakat desa
(Harja et al, 2021). Peran komunitas kampus atau yang biasa disebut dengan civitas
akademika sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa (Handiwibowo et al, 2020; Noer et
al, 2020). Dengan kegiatan pengabdian masyarakat melalui konsep tridarma perguruan
tinggi pengembangan website ADIDES ini diharapkan dapat memberikan sentuhan yang
tepat untuk masyarakat desa. Diharapkan website ADIDES ini bisa menjadi platform
untuk mampu menggerakkan civitas akademika untuk berkolaborasi bersama dengan
penggerak komunitas desa berkontribusi untuk kemajuan desa.

Bukti empiris lainnya dari penelitian Greenhalghet al, (2016) menunjukkan bahwa
kolaborasi yang berbasis KM dalam komunitas pelayanan kesehatan berhasil
meningkatkan adopsi pengetahuan baru dan praktik terbaik di tingkat lokal. Hal ini
memberikan implikasi bahwa integrasi KM dalam platform seperti ADIDES dapat
berperan penting dalam mendukung kegiatan kolaboratif yang relevan dengan kebutuhan
desa, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, maupun sosial.

Kerangka teori ini didukung oleh pendekatan sistemik terhadap manajemen
pengetahuan yang mengedepankan interaksi, pembelajaran bersama, dan kolaborasi antar
pemangku kepentingan. Pengembangan hipotesis dalam konteks ini didasarkan pada
asumsi bahwa peningkatan akses dan interaksi akademis melalui teknologi akan
memperkuat dampak pengabdian masyarakat, yang pada gilirannya meningkatkan
kapasitas desa dalam mengelola program-program pembangunan.

C. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan secara intensif oleh tim
penulis yang terdiri dari beberapa dosen yang ahli dibidangnya dari berbagai perguruan
tinggi terkemuka. Tim pelaksana PKM merancang sebuah website yang mampu
menjawab kebutuhan desa-desa binaan. Selanjutnya tim penulis/pelaksana PKM
melakukan pelatinan kepada desa binaan dibawah ADIDES untuk penggunaan web
ADIDES (adides.or.id). Agar web yang dibuat tepat sasaran, tim pelaksana PKM
melakukan berbgai tahapan yaitul) analisis kebutuhan, 2) desain dan pengembangan
platform, 3) uji coba dan validasi serta 4) pelatihan penggunaan website bagi dosen dan
pengurus desa.

Ruang lingkup kegiatan meliputi pengembangan dan penerapan fitur knowledge
management dan e-commerce pada website ADIDES. Alat utama yang digunakan adalah
perangkat lunak pengembangan website, seperti Content Management System (CMS) dan
alat manajemen pengetahuan (KM tools), serta platform komunikasi daring untuk
mendukung interaksi dan kolaborasi.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara daring dan luring.
Pelaksanaan pendampingan secara daring melalui platform Zoom dan Google Meet
sedangkan pendampingan secara luring dilakukan dengan mendatangi langsung lokasi
desa mitra yang ada di wilayah Surabaya dan Sidoarjo. Pada saat pendampingan secara
luring, tim pelaksana PKM juga melakukan uji coba dan pelatiahn web ADIDES.

Comvice: Journal Of Community Service
Vol 8 No 2, Mei 2024 — Oktober 2024
https://ejournal.stiedewantara.ac.id/index.php/COMVICE/article/view/1316



Handiwibowo, et al Halaman 53 dari 56

Selama proses perancangan website ADIDES, tim pelaksana PKM melakukan
berbagai kegiatan internal antar tim yaitu:

a. Survei, yang berguna untuk mengumpulkan data terkait kebutuhan dan persepsi
pengguna terhadap website;

b. Wawancara mendalam antara perwakilan dosen dan pengurus desa untuk menggali
kebutuhan spesifik dan masukan terkait pengembangan fitur;

c. Diskusi Kelompok Terarah (FGD) yang melibatkan dosen dan pengelola desa untuk
membahas konsep dan desain website serta fungsionalitas fitur knowledge
management dan e-commerce; serta

d. Observasi yaitu pengamatan langsung dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan dan
penerimaan website dalam aktivitas sehari-hari pengelola desa.

D. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Hasil Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil mengembangkan
website ADIDES (adides.or.id) dengan beberapa fitur utama, yaitu knowledge
management, kolaborasi akademik, dan e-commerce untuk pemasaran produk desa.

Selama kegiatan, diadakan empat sesi pelatihan dengan dosen dan pengurus desa untuk

memperkenalkan dan menguji fitur-fitur yang dikembangkan. Berikut adalah ringkasan

hasil implementasi:

a. Knowledge Management. Platform ini memfasilitasi pengelolaan pengetahuan
melalui penyimpanan dan berbagi dokumen, artikel, dan materi pelatihan. Fitur ini
memungkinkan dosen untuk membuat dan mengelola konten pendidikan yang dapat
diakses oleh pengurus desa, memudahkan transfer ilmu antara akademisi dan
masyarakat desa.

.
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Gambar 1. Tampilan laman Knowledge Management

Gambar 2. Tampilan Laman Kolaborasi Akademik

b. Kolaborasi Akademik. Fitur kolaborasi memungkinkan dosen dari berbagai
universitas untuk merancang dan mengelola acara bersama, seperti seminar,
lokakarya, dan penulisan book chapter. Hal ini memperkuat jaringan antar institusi dan
mendorong sinergi dalam kegiatan pengabdian Masyarakat

c. E-commerce. Fitur e-commerce pada website berhasil membantu desa dalam
memasarkan produk lokal, seperti kerajinan tangan dan hasil pertanian, sehingga
membuka peluang pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan desa binaan.
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Gambar 3. Tampilan Laman e-commerce produk desa

2. Evaluasi

Untuk mengukur tingkata keberhasilan pelaksanaan program PKM ini, tim penulis
melakukan evaluasi di akhir kegiatan. Dari hasil evaluasi yang dilakukan diperoleh data
tingkat partisipasi dan kepuasan pengguna terhadap fitur-fitur yang disediakan ADIDES
sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Kepuasan Penggunaan

Fitur Website Partisipasi Pengguna (%)  Kepuasan Pengguna (Skala 1-5)
Knowledge Management ~ 85% 4.5
Kolaborasi Akademik 78% 4.3
E-commerce 70% 4.6

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa website ADIDES mampu meningkatkan
efektivitas kolaborasi dan komunikasi antara dosen dan pengurus desa. Tingginya tingkat
partisipasi pengguna pada fitur knowledge management (85%) mengindikasikan bahwa
platform ini efektif dalam menyediakan akses informasi yang dibutuhkan oleh dosen dan
desa. Studi sebelumnya oleh Girard dan Girard (2015) mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa KM berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi berbagi
pengetahuan dalam komunitas.

Fitur kolaborasi akademik juga menunjukkan dampak positif dengan tingkat
partisipasi 78%. Fitur ini memungkinkan dosen dari berbagai universitas untuk
berkolaborasi dalam merancang kegiatan pengabdian yang lebih terstruktur dan relevan
bagi kebutuhan desa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Trencher et al, (2014) yang
menekankan pentingnya platform digital untuk memfasilitasi co-creation antara
akademisi dan masyarakat dalam konteks pembangunan berkelanjutan.

Sementara itu, fitur e-commerce mendapat respons positif dengan skor kepuasan
pengguna sebesar 4.6. Fitur ini berperan penting dalam mendukung perekonomian desa
dengan membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk-produk lokal. Hasil ini
mendukung temuan Buytaert et al, (2014) yang menyoroti peran teknologi digital dalam
memberdayakan komunitas lokal melalui akses pasar dan pertukaran informasi yang lebih
baik.
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Namun, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan akses internet di beberapa desa
yang menghambat optimalisasi penggunaan website. Oleh karena itu, diperlukan strategi
untuk memperbaiki infrastruktur teknologi di desa-desa mitra serta peningkatan kapasitas
pengurus desa dalam mengoperasikan platform digital ini.

Secara keseluruhan, pengembangan website ADIDES telah memberikan dampak
positif dalam memperkuat kolaborasi akademik dan mendukung pemberdayaan ekonomi
desa. Temuan ini memberikan bukti bahwa integrasi teknologi digital dalam kegiatan
pengabdian masyarakat dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program yang
diimplementasikan.

E. PENUTUP

Pengembangan website ADIDES (adides.or.id) berhasil memfasilitasi kolaborasi
antara dosen dan desa melalui fitur knowledge management, kolaborasi akademik, dan e-
commerce. Fitur knowledge management meningkatkan akses terhadap informasi dan
pengetahuan, sementara fitur kolaborasi akademik memperkuat sinergi antar dosen dalam
kegiatan pengabdian masyarakat. Fitur e-commerce berperan penting dalam membantu
desa memasarkan produk lokal, sehingga berkontribusi pada peningkatan ekonomi desa.
Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan akses internet di beberapa desa masih
menjadi kendala dalam optimalisasi platform.

Kegiatan PKM ini diharapkan akan dilanjutan dikemudian hari. Untuk itu
disarankan agar ADIDES memperluas jangkauan program dengan meningkatkan
infrastruktur teknologi di desa mitra, serta menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi
pengurus desa dalam penggunaan platform digital. Selain itu, integrasi fitur analitik untuk
memantau kinerja dan dampak kegiatan pengabdian dapat menjadi langkah strategis
untuk evaluasi dan peningkatan efektivitas program di masa depan. Kolaborasi dengan
pihak eksternal, seperti pemerintah daerah dan sektor swasta, juga dapat menjadi upaya
untuk memperkuat dukungan dan keberlanjutan platform ini.
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